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SARI

Saat ini di Indonesia sedang marak bermunculan startup pada berbagai bidang, startup
bukan suatu hal yang asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Penelitian ini akan berfokus kepada
pelaksanaan metode Agile yang digunakan oleh beberapa startup di Indonesia. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendapatkan data serta
informasi mengenai penggunaan metode Agile oleh beberapa startup tersebut. Penelitian ini
bermaksud untuk menganalisa serta membandingkan pelaksanaan metode Agile oleh startup
hingga dapat melakukan analisis mengenai dampak dari pelaksaan metode Agile tersebut.
Berdasarkan hasil penelitan ini, penggunaan metode Agile yang umum untuk digunakan adalah
metode Scrum. Scrum dipilih karena kecepatan waktu dalam melakukan pengiriman produk
dan terdapat sprint planning, sprint review, sprint backlog, dan review restrospective yang
memudahkan pengembangan perangkat lunak oleh startup. Selain itu, beberapa startup
menggunakan metode Kanban untuk melakukan visualisasi kerangka kerja mereka.

Kata kunci: startup, metode Agile, Scrum, Kanban, dan sprint.



GLOSARIUM
Analisis : Analisis yang menggunakan wawancara dan studi literatur dengan
Kualitatif menjawab pertanyaan yang disediakan oleh peneliti.
Startup : Umumnya merupakan perusahaan yang masih baru merintis dan

biasanya bergerak pada bidang IT.
Metode : Metode yang digunakan sebuah tim untuk mengembangkan sebuah
Pengembangan perangkat lunak.

Perangkat

Lunak

Metode : Salah satu jenis metode pengembangan perangkat lunak yang

Agile cepat dan bersifat fleksibel.

Scrum : Salah satu jenis metode Agile yang memiliki beberapa sprint
dan biasanya memiliki jangka waktu yang pendek, umumnya dua
minggu.

Kanban : Salah satu jenis metode Agile yang memiliki Kanban boards yang

memiliki fungsi untuk memvisualisasikan kerangka kerja metode
Agile.

Sprint : Kerangka kerja atau kegiatan yang dilakukan pada metode Scrum.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini, Indonesia sebagai negara yang berkembang sedang maraknya muncul
perusahaan startup. Hal ini dapat memberikan dampak yang cukup berpengaruh bagi
Indonesia, salah satunya perkembangan bisnis digital dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Kemudian, hal tersebut juga didukung oleh pemerintah Indonesia. Buktinya, dengan adanya
Gerakan 1000 startup digital yang mulai gencar dilaksanakan 2016. Gerakan ini bertujuan
untuk menjadikan Indonesia sebagai “The Digital Energy of Asia” dengan target dapat
melahirkan 1000 startup yang kompeten pada tahun 2020 (Wirawan & Junita, 2020).

Startup sendiri merupakan sebuah perusahaan rintisan atau lebih singkatnya adalah
perusahaan yang masih belum lama untuk beroperasi (Jaya et al., 2017). Beberapa definisi
lainnya startup merupakan sebuah intuisi seorang manusia yang dibangun atau dirancang untuk
dapat menghasilkan sebuah produk atau jasa di tengah ketidakpastian yang cukup ekstrem
(Ries, 2011). Startup merupakan sebuah organisasi yang dibuat untuk mendapatkan sebuah
model bisnis yang sesuai untuk dapat menghasilkan keuntungan yang semaksimal mungkin
(Blank, 2013). Kemudian, startup sendiri dirancang untuk menemukan sebuah model bisnis
yang sifatnya berulang atau repetitif dan mempunyai skala (Blank, 2014). Setelah mengetahui
dua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa startup merupakan sebuah perusahaan rintisan
yang dirancang atau dibangun untuk dapat menemukan sebuah model bisnis yang tepat bagi
perusahaannya di tengah kondisi ketidakpastian.

Kemudian, pada tahun 2019 jumlah startup di Indonesia tercatat sebanyak 2.193 startup
yang membuat Indonesia berada diurutan ke-lima di dunia (kominfo.go.id, 2020). Hal tersebut,
menunjukkan bahwa partisipasi dan perkembangan startup di Indonesia dapat dikatakan cukup
baik dan berkembang. Kemudian, per Juni pada tahun 2023 jumlah startup di Indonesia
meningkat hingga menjadi total 2.482 startup (Databoks.katadata.co.id, 2023a). Terbukti
bahwa perkembangan startup di Indonesia cukup signifikan dalam tahun ke tahun. Indonesia
memiliki beberapa startup yang menyandang status Unicorn yang artinya memiliki valuasi di
atas US$ 1 miliar, yaitu Tokopedia, Traveloka, dan Ovo. Selain Unicorn, sudah ada beberapa
startup yang menyandang status Decacorn yang artinya memiliki valuasi diatas US$ 10 miliar,
yaitu Gojek dan membentuk entitas baru bernama GoTo (Desy, 2021).
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Sandiaga Salahudin Uno, mengungkapkan keyakinannya bahwa startup digital di
Indonesia dapat menjadi peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dilihat dari
pernyataan tersebut, memang startup saat ini berkembang pesat dan mumpuni untuk menjadi
salah satu faktor yang dapat menunjang ekonomi di Indonesia. Salah satu bukti nyatanya dapat
dilihat bagaimana antusiasme masyarakat Indonesia dalam menggunakan produk hasil startup
dalam keseharian mereka. Terutama produk startup seperti e-commerce yang pada saat ini
sudah sangat familiar dan sering digunakan karena dapat mempermudah aktivitas mereka.

Kemudian Agile Software Development merupakan metodologi pengembangan
perangkat lunak yang pada proses implementasinya dilakukan secara berulang atau iteratif
dengan tujuh aturan serta solusi yang telah disepakati dilaksanakan dengan kolaborasi antar
anggota tim yang terstruktur dan terogranisir (Adani, 2020). Dalam pengembangan metode
Agile sendiri terdapat 12 prinsip sebagai berikut:

a) Menekankan atau mengutamakan terhadap kepuasan klien dengan cara komunikasi

antara klien dengan sumberdaya tim.

b) Pengguna terlibat atau berkaitan pada pengerjaan proyek dari awal hingga akhir.

c) Antar anggota tim pengembangan melakukan komunikasi dan interaksi secara

berkala untuk keefektifan dari pengerjaan.

d) Proses pengerjaan perangkat lunak dibuat dengan sederhana serta efisien.

e) Untuk mendapatkan keunggulan dalam teknis serta desain maka harus berfokus

terhadap proses pengembangan perangkat lunak.

f) Pengukuran utama dari metode Agile adalah kemajuan pengembangan perangkat

lunak.

g) Memberikan informasi pada pengguna mengenai langkah-langkah pembangunan

yang tercapai secara bertahap.

h) Kontribusi dari pengguna tetap dibutuhkan dalam pengembangan perangkat lunak.

i) Membangun suasana kerja dalam tim dengan motivasi agar proyek lebih efektif dan

efisien.

J) Terjadinya kerjasama antar pengguna dengan tim pengembang dalam proses

perangkat lunak.

k) Dapat menangani perubahan yang terjadi dengan sigap dan cepat, bahkan disaat

merubah keseluruhan dari proses bisnis sebelumnya.

I) Tim pengembang dapat mengambil keputusan meski tidak bergantung dari seorang

manajer proyek dari tim tersebut.
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Setelah mengetahui beberapa prinsip dari metode Agile, maka tidak salah jika memang
tim startup pada saat ini banyak yang menggunakan metode Agile sebagai metode
pengembangan perangkat lunak mereka. Kelebihan dari metode Agile tersebut menjadi alasan
kenapa metode tersebut sering digunakan dan menjadi familiar oleh startup. Salah satu survei
yang dilakukan oleh VersionOne menyebutkan bahwa pengembangan proyek yang
menggunakan metode Agile meningkat dengan pesat. Terbukti bahwa 71% kelompok atau
organisasi menyatakan bahwa mereka menggunakan metode Agile pada proyek-proyek mereka
(VersionOne, 2019). Namun pada implementasinya, tidak semua tahap pada proses
pengembangan pada sebuah startup sepenuhnya menggunakan metode Agile, ada beberapa
yang menggunakan metode Agile secara parsial saja. Kemudian, jenis metode Agile yang
digunakan pada tiap perusahaan juga memungkinkan berbeda misal ada yang menggunakan
scrum, extreme programming, SAFe, atau lainnya. Hal ini tentu dilakukan dengan adanya
alasan tertentu. Contohnya pendekatan dengan scrum yang dinilai dapat menghasilkan
perangkat lunak dengan kualitas yang baik dan sesuai tepat dengan keinginan dari
pengguna, kemudian bersifat fleksibel hingga dapat digunakan untuk proyek yang besar
maupun kecil, serta dapat dengan cepat mengadopsi atau menangani perubahan yang
signifikan.

Selain itu, memilih untuk menggunakan metode Agile dibanding metode lainnya juga
sudah pasti disebabkan karena adanya beberapa alasan yang kuat. Dikarenakan metode Agile
memiliki beberapa perbedaan dengan metode lainnya. Contohnya saja perbedaan antara
metode Agile dengan Waterfall. Hal-hal tersebut dapat diteliti untuk mengetahui apa dampak
dari perbedaan metode pengembangan yang dipilih sesuai dengan keperluan startup tersebut.
Dengan adanya penelitian ini, maka dapat mengetahui bagaimana dampak terhadap
perkembangan startup. Kemudian, penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh dari
metode Agile kepada startup dibandingkan dengan metode lainnya serta akan mengevaluasi

pengaruh penggunaan metode agile pada perusahaan startup.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian Evaluasi Penerapan Metode
Agile oleh tim Startup adalah sebagai berikut:

a. Apa metode Agile yang digunakan oleh tim startup?

b. Apa keunggulan menggunakan metode Agile dalam mengembangkan perangkat lunak

oleh tim startup?



Tools apa yang digunakan dalam mengadopsi metode Agile?

Apakah penggunaan metode Agile yang digunakan oleh tim startup sesuai dengan
pedoman Agile atau hanya menggunakan beberapa tahap metode Agile?

Apakah penggunaan metode Agile yang dipilih memiliki pengaruh terhadap produk dari

tim startup?

1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah dari penyusunan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

Metode pengembangan yang ditetapkan adalah metode Agile.

Sampel startup yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 4 startup yang berada di
Indonesia.

Peneliti hanya mencari tahu bagaimana tahap dalam mengadopsi metode
pengembangan Agile tersebut oleh tim startup.

Peneliti hanya mencari tahu tools yang tim startup gunakan dalam mengadopsi metode
Agile.

Wawancara, observasi, serta studi literatur menjadi metode dalam melakukan

pengambilan data.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, seperti:

a.

Mengetahui metode Agile jenis apa yang dipilih untuk digunakan oleh beberapa tim
startup.

Menganalisa dan mengidentifikasi keunggulan dari metode Agile.

Menganalisa tools yang digunakan oleh tim startup dalam mengadopsi metode Agile.
Menganalisa sifat penggunaan dari metode pengembangan Agile yang dipilih oleh tim
startup.

Menganalisa dan mengevaluasi pengaruh penggunaan metode pengembangan Agile

terhadap beberapa tim startup.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.

Bagi Perusahaan

Diharapkan perusahaan mendapatkan rujukan atau referensi mengenai penerapan metode

pengembangan dalam sebuah startup. Kemudian, diharapkan dengan penelitian ini mereka
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dapat mengevaluasi bagaimana metode tersebut diterapkan dalam proses perkembangan
startup mereka. Hingga startup/perusahaan dapat bergerak lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan mereka dalam mengembangkan startup.

b. Bagi Peneliti

Diharapkan peneliti mendapatkan sebuah pengetahuan baru serta dapat meningkatkan
kemampuan dan cara berpikir dalam menyelesaikan masalah yang terlibat. Penelitian ini
juga dapat menjadi sebuah evaluasi bagi peneliti dalam melakukan riset penelitian.

c. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca dari sudut pandang
startup tentang bagaimana cara startup mengadopsi metode Agile dalam pengembangan
perangkat lunak. Hal tersebut diharapkan yang diharapkan dapat memberikan pandangan

baru kepada pembaca, serta dapat menjadi acuan untuk penelitian sejenis kedepannya

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta studi literatur terhadap 4
perusahaan startup. Dalam metode kualitatif sendiri, ada beberapa proses yang harus
dilakukan antara lain:

1.6.1 Pengumpulan data

Beberapa metode dilakukan untuk melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini,
yaitu:
a. Observasi, digunakan untuk mengetahui dan melihat secara langsung

bagaimana mereka menerapkan metode Agile pada proses perangkat lunak yang
mereka kembangkan.

b. Wawancara, hal ini dilakukan agar peneliti dapat mendapatkan data serta
informasi yang jelas langsung dari narasumber yang bersangkutan langsung
dengan startup yang diteliti.

c. Studi literatur, digunakan untuk mendapatkan informasi dari penelitian serupa
sebelumnya. Hal ini, membantu penulis dalam mendapatkan data dan informasi
yang bersangkutan dengan topik yang penulis teliti. Kemudian, setelah
mendapatkan data dan informasi, maka akan dilakukan analisis terkait

penelitian penulis.



1.6.2 Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data berguna untuk mengolah data yang didapatkan melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur agar data tersebut dapat disajikan. Analisis data sendiri
merupakan proses pengumpulan data yang dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan
sebuah kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman (1992), tahapan analisis data dalam
pengolahan data kualitatif terdiri dari 3 langkah, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data sendiri bermakna untuk memilih atau menyederhanakan data
mentah yang telah didapatkan.
b. Penyajian Data
Setelah data yang didapatkan telah direduksi, maka selanjutnya adalah tahap
penyajian data, yaitu proses pada kumpulan dari informasi yang telah tersusun
untuk dapat menarik sebuah kesimpulan untuk mengambil keputusan.
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah kedua tahap sebelumnya sudah dilakukan, peneliti akan dapat menarik
kesimpulan serta melakukan verifikasi yaitu usaha dalam mencari, melakukan
pengujian, serta melakukan pengecekan kembali dalam memahami makna atau

arti, sebab-akibat ataupun preposisi (Ajif, 2013).

1.6.3 Kesimpulan Serta Rekomendasi

Setelah melakukan pengolahan dan analisis data, kemudian data tersebut akan
dikumpulkan dan disajikan agar dapat menjadi sebuah informasi yang dapat dimengerti untuk
dapat menarik kesimpulan dari data tersebut. Hasil kesimpulan tersebut kemudian akan
menjadi sebuah acuan atau rujukan mengenai dampak adopsi metode Agile untuk proses

perangkat lunak pada startup.

1.6.4 Penyusunan Laporan

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah dengan merancang dan menyusun hasil
penelitian tersebut hingga menjadi sebuah laporan atau tulisan yang berdasarkan dari data yang
telah didapatkan, diolah serta disajikan hingga dapat memberikan sebuah informasi yang dapat

membuat sebuah kesimpulan.



1.7 Rancangan Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan pada penelitian ini mencakup beberapa bagian

sebagai berikut:

a.

BAB 1

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang mengenai timbulnya masalah,
rumusan masalah, batasan masalah yang menjelaskan mengenai lingkup dari penelitian
ini, tujuan serta manfaat dari penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB 2

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang bersangkutan dengan penelitian ini.
Tersusun dari teori mengenai metode pengembangan, metode Agile, serta teori
mengenai startup.

BAB 3

Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, seperti pencarian dan mengumpulkan data, serta analisis dan penjelasan
kesimpulan dari data tersebut.

BAB 4

Bab ini akan menguraikan hasil dari analisis serta pembahasan mengenai penelitian
yang dilakukan.

BAB 5

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian mengenai analisis

evaluasi metode Agile oleh tim startup di Indonesia.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Perintisan Bisnis (Startup)

Startup merupakan sebuah perusahaan yang masih merintis atau perusahaan yang masih
belum lama beroperasi. Startup adalah serangkaian kegiatan bisnis yang baru diluncurkan serta
umumnya masih pada pencarian pasar (Mudo, 2015). Kemudian, startup juga merupakan
sebuah organisasi yang dibentuk untuk dapat menemukan model bisnis yang sesuai atau tepat
(Blank, 2013). Perusahaan startup sendiri umumnya perusahaan yang berbasis digital. Startup
digital merupakan sekelompok orang yang mengolah serta menjual suatu produk ataupun jasa
di tengah dinamika pasar yang tidak tentu untuk menemukan sebuah model bisnis yang sesuai
(Eric Ries, 2011). Pendapat lain mengatakan bahwa startup digital merupakan sekelompok
individu yang terbentuk menjadi sebuah organisasi sebagai perusahaan yang merintis dalam
menghasilkan produk pada bidang teknologi (Satriandhini & Indriani, 2022).

Kemudian, dituliskan dalam kamus Merriam-Webster bahwa startup adalah sebuah
perusahaan bisnis perintis, sementara menurut The American Heritage Dictionary menyebut
bahwa startup merupakan bisnis yang baru beroperasi. Startup merupakan sebuah organisasi
yang dibuat untuk mendapatkan sebuah model bisnis yang sesuai untuk dapat menghasilkan
keuntungan yang semaksimal mungkin (Blank, 2013). Startup sendiri juga diambil dari bahasa
Inggris yang mempunyai arti sebuah tindakan atau proses untuk memulai sebuah perusahaan
atau organisasi baru. Dari beberapa penjelasan diatas secara singkatnya pengertian startup
adalah sebuah bisnis yang baru merintis.

Pada saat ini, startup sudah bukan hal yang asing untuk didengar bahkan sudah sangat
familiar di kalangan umum pada saat ini mengenai bisnis dalam era digital. Kemudian, istilah
startup sudah melekat dengan sebuah bisnis rintisan yang menggunakan teknologi informasi
dalam pengembangannya. Bisnis startup digital juga memanfaatkan teknologi internet pada
masa sekarang yang sudah sangat melekat pada kehidupan oleh hampir semua manusia. Hal
inilah yang membedakan antara startup dengan beberapa bisnis kecil ataupun sebuah
corporate. Dengan memanfaatkan internet, startup lebih mudah berkembang pada kalangan

masyarakat sesuai dengan revolusi industri saat ini.



2.2 Perkembangan Startup di Indonesia

Perusahaan startup di Indonesia pada saat ini bukanlah hal asing lagi. Banyak startup
yang berkembang pesat karena kemajuan dari teknologi dan kemudahan pemasaran untuk hal
yang berbau digital. Banyak founder bermunculan dengan ide, gagasan, dan konsep yang
menarik dan memasuki pasar digital di Indonesia. Pertumbuhan bisnis Startup di Indonesia
semakin meningkat pesat dari tahun ke tahun.

Kemudian, pada tahun 2019 jumlah startup di Indonesia tercatat sebanyak 2.193 startup
yang membuat Indonesia berada diurutan ke-lima di dunia (kominfo.go.id, 2020). Hal tersebut,
menunjukkan bahwa partisipasi dan perkembangan startup di Indonesia dapat dikatakan cukup
baik dan berkembang. Kemudian, per Juni pada tahun 2023 jumlah startup di Indonesia
meningkat hingga menjadi total 2.482 startup (Databoks.katadata.co.id, 2023a). Terbukti
bahwa perkembangan startup di Indonesia cukup signifikan dalam tahun ke tahun. Pada tahun
2020, Pemerintah dan Kominfo mengupayakan untuk memfasilitasi serta memacu tumbuhnya
bisnis digital di Indonesia dengan mengadakan Gerakan 1.000 Startup (Kominfo.go.id).

o0 500 1.000 1.500 2.000 2.500 3.000

Gambar 2.1 Peringkat Startup di Asia Tenggara (Databoks.katadata.co.id, 2023b)

Banyaknya startup yang mempunyai valuasi hingga US$1 miliar yang artinya
menyandang status unicorn menjadi salah satu indikatornya. Beberapa startup seperti
Bukalapak, Traveloka, dan DANA merupakan startup kebanggaan Indonesia. Bahkan, pada
saat ini tercatat ada dua startup dengan valuasi lebih dari US$10 miliar yaitu GoTo dan J&T

Express yang berarti memiliki status menjadi startup Decacorn (mandiri-capital.co.id).
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2.3 Karakteristik Startup
Pada dasarnya startup merupakan sebuah perusahaan rintisan, artinya tidak jauh berbeda
dengan beberapa perusahaan atau company bahwa startup juga memiliki beberapa karakteristik
bisnis. Biasanya mereka (founder/co-founder) juga memerlukan investor dalam mendirikan
sebuah startup. Disebutkan juga bahwa umumnya startup merupakan rintisan usaha yang
masih mencari sumber dana (Ardela, 2020). Sumber dana terbesar biasanya didapatkan dari
sumber eksternal yang biasa disebut dengan angel investor (Zinecker dan Bolf, 2015). Angel
investor merupakan investor yang masuk pada kategori seri A, yaitu investor yang melakukan
investasi serta berani untuk mengambil risiko pada perusahaan rintisan (Sukandar, 2019).

Investor tersebut pastinya memiliki beberapa kriteria umum sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi. Kriteria tersebut diidentifikasikan
oleh penelitian ke dalam tiga kelompok. Strategi bisnis adalah faktor pertamanya. Kedua
adalah kriteria yang berbasis pasar seperti tingkat persaingan, kemudian hambatan untuk
pendatang baru serta potensi penduduk. Faktor yang terakhir adalah faktor pribadi yang
mungkin menjadi salah satu pertimbangan, contohnya seperti pengalaman serta karakteristik
pengusaha (Sukma, 2022).

Startup sendiri biasanya muncul berdasarkan ide-ide oleh seorang founder berdasarkan
kebutuhan masyarakat untuk menemukan sebuah model bisnis yang tepat. Kualitas diri
seorang founder juga berpengaruh besar terhadap berkembanganya sebuah startup. Salah satu
hal yang mempengaruhi kualitas diri mereka adalah tingkat pendidikan yang mereka tempuh.
Seorang alumni dari sebuah perguruan tinggi yang tingkat pendidikannya sesuai dan terpercaya
biasanya lebih diunggulkan. Hal tersebut dikarenakan bahwa mereka dipercaya memiliki
sebuah keterampilan, pemikiran yang panjang untu